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Latar Belakang Masalah

Islam adalah  Agama yang ajaran-gjaranya  diwahyukan Repada
masyarakat manusia melalni Nabi Muhamad 5AW, sebaga Rasul.lslam pada
hakikatnva membawn ajaran-ajaran yvang bukan hanys mengajari satu segl
tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.Sumber dari ajaran-
ajaran yang mengenai berbagai aspek itu alab Al-CQur’an dan hadis.’

Umat Islam sebagai manusia yang disebut Allah Khalifah-nya di atos
bumi ini dan sebagagai kelanjutan imamnya kepada Allah. harus berbuat
dalam kehidupan sehari-hari di denia ini sesual dengan apa yang dikehendaki
Allah, Apa vang dikehendaki-Nya o disampaikan-Nya dalam bentuk Khitah
atau ioh vang mengandung kelentuan alaw aturan lentang berbuatl vang hares
ditkiuti iy discbut “Svariah™ sedangkan ketentuan yang berkenasn dengan
cara beriman kepada Allah i disebut “akidah”. Kedvanya tidak bolch
torlepas dari kehidupan umat Islam untuk mendapatkan hidup vang baik di
dunia dan kehidupan vang baik di akhirat nanti.*

Al-Qur'an memiliki kesempurnaan dan mu’jizanya, sebagai landasan
hukum. Sciring perkembangan zmman yang semakin pesat. permasalahan

umatpun secara tidak langsung semakin bertambah. Disinilah peranan hukum
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Islan sangat diperfukan unk menjawab permaslahan yang tHmbul guna
memberikan solusi vang terbaik dan kemaslahatan umat manusia.

Manusia  adalah makhluk  sosial artinys saling berinteraksi  dan
memerlukan bantuan arang lain. Dalam hal ini manusia melakukan sepala
kegiotan untuk memenehi kehidupan sehari-har seperti joal beli, sewa-
menyews, pinjam meminjam,gadai, dan sebagainyva. Salah satu dari macam
transaksi vang scring dilakukan oleh masyarakat saat ini edalsh gadai.’

Gadai merupakan jenis kegiatan utang piotang  wntuk  menulupi
Kebutuhan hidup seseorang, akan letapi dalam transaksi terschit diterapkan
diadakanya barang/harta guna sebagai jaminan perlindunpan vang adil atas
diri vang berhutang i!ﬂ].'l yang memberi pinjaman,

Cradar menurnt bahesa arinya tetap Menurut istilah artinva menjadikan
harta {barang) sehapai tanggungan hutang.!

Firman Allah SWT :

21 Brim e Tk SN
L

Arinya ; “Hap-tiap dird bertanggumg jawah aiay g yars iefak

diperbuatiuya”. (Al Mudatsir : 38).

Menurul istlah Svara, vang dimaksud dengan al-rafi ialab -
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“Akad yang objeknya menahan harga terhadap sesuaty hak wvanu
mungkin diperoleh bayaran dengan sempurnadarinya™”

“Menjadikan suatu benda berharga dalam pandangan  Svara sebogui
jaminan atas utang selama mda dua kemungkinan, uniuk mengembalikan
utang itu atan mengambil sebagian benda ™)

“tiadai adelah suatu barang vang dijadikan peneguhan atau penguat
kepercavaan dalam uiang-pivtang,"”

“Menjadikan zat suatu benda sebagai jaminan hutang.™

“Ciadai ialah menjadikan suatu benda berilal menurut pandangan syara
sebagai {anpgungan utang, dengan adanya benda yang menjadi tangeungan
it selure atau sehagian utang dapat diterima,™

“Menahan sesuar disebabkan adanyva hak vang memungkinkan hak ite

bisa dipenuhi dari sesuatu erscbut, ™

Penomena yang terjadi dalam Kegiatan gadai pada Masyarakat Dusun
Godebap, Desa  Tanjungkerta, Kecamatan  Pagerageuny. Koabupaten
Fasikmalaya vaitu, sebagai contoh si A mempunyal barung Elektromk vang
berupa laptop, karena keadaan yang mendesak si A ingin mengeadaikan
laptopnya kepada st B, Kesepakatan yang disepakati aleh si A dan Si B yait
«i B memberikan uang sebesar 1000000 rupiah kepada si A, dengan jaminan

laptop Si A diambil oleh si B selama dua minggu. Apabilab i A tidak mampu

" Mendi Subendifigh suremieloh(Jakama, PT. Raja Grlinde, 2003 hln. 105,
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mengembalikan vang si B selama dua minggu maka lapiop si A di ambil aleh
si B dan menjadi hak milikeya,

Melihmt umiian < atas renulis sangat tertank unluk mengelahui lehih
mendalam  bapaimana praktek  padai  pada masyarakat Godebak  sera
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap prakiek zadai tersebut.Oleh
karna itu penulis bermaksyd untuk dijadikan bahan penelitian dengan judul.
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP STATUS KEPEMILIKAN
BARANG GADAIAN YA NG TELAH JATUH TEMP{™
Rumusan Masalah
. Bapaimana praktek transaksi Eadad di masyarakatGodebag?

2. Bagaimana hukum muamalah transaksi gadai di masyarkat Dusun
Godebag?

Tujuan Penelitian

| Untuk mengetati lebih detai] prakiek transeksi gadai masyarakar Dusun
Godebag, Iesa T anjunpkerta,  Keeamatan Pagerageung, Kabupaten

Tasikmalaya

!-\_l

Untuk mengetahui hubum lshm terhadap praktek 1ransaksi gadul yang
terjade di Masvarakat 1sun Codebag, [esa Tanjungkera, Kecamatan
Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya

Manfaat Peaclitiun

. Manfaat Tearitis

Secard teoritis penelilian ini dapat memberikan mantaa khususnya baps

penulis dan umumnya i@l semua pilak. khususnva Desa Giodebag,



kecamatan  Pagerageung, Kabupaten  Tastkmalaya  supaya dapat
direalisusikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Manfaat Prakits
Secara prakiis penelitian im dibarapkan dapat membenkan manfaal
khususnva penulis pribadi dan wnumnoya. bagi dan masyarakal Desa
Godebag, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalayasshingpa

penelitizn ini dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam melaksanakan
akad gadal.
E. Tinjauan Pustaka

Ahmad Zaeni, pémmﬁaﬂtml harta padai menurut pendapat Imem Asy-
Sval'l, Skripsi Fukulias Syariah, Institut Apaeea [slam Latifah Mubarokivah
Pendok Pesantren Survalaya 200472005 bersi lentang pendapat Imam Asy-
Svafi'l mengenal pemantaatan bharta gadandan 1stinbst hukum Islam Trmam
Asy-Svafi’l mengenal  pemanfaatan barta  padailmam  Asy-Syah'i
berpendapat bahwa yang herhak atas pemanfaatan harta padai adalah Rahin,
segala manfaat, kelebihandan kekurangan barla padsm adalah hak Rafin,
muricahin hanyva berhak atas penjagaan harta gadai.

Mulyadi, gadai tamah menurut bukom adat dan bukom islam. Skripsi
Faktus Swvariah. Insstitut Agama Islam  Latifah  Mubarokivah, Pondok
Pesantren Suryalava, 1994, Bensi tentang persamaan dan perbedaan gada
taneth menurit hukum adat dan bukum iskam.

Isti’anah, Prakiek tanah sawah ditinjau dan hekum islam, TFakolias
Swvariah, Universitas Islam MNegri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, Bens
tentang praktck sadai tanah sawah wvang ada di Desa Harjawinangun
Kecamatan  DBalapulang  Kabupaten Tegal.Sudah  memadi iradist  bag
masyarakat desa selempat menggadaikan tanabh sawahnya, Hal tersebut
dilakukan semata-mata karena adanya kebutuhan vang sangal mendesak dan
memerlukan dana secepatnya,

Tulizan Istianabh menyajikan informasi lentang prakiek  di desa
Harjawinangun dengan jabaran sebagai berikut
1. Proses gadai sawah dilakukan sangat sederhana, yaitu dengan datangnya

si A yang akan mengpadaikan tanah sawahnva kepada s1 B, sescorng
vang akan memberikan pinjaman, Masyarakat Desa llarawinangun
bigsanya menggadaikan tanah sawahnya kepada kerabat ataw Tamals
miaupun kepada tetangganya sendin, Dengan wakte pengembalian vang



pinjaman (utang) tidak ditentukan bahkan ada yang meneapai puluhan
tahun.
7. Than pada saat tonsaks gadst i dileksandkan kedua nelah pihd tdak
menghadirkan zaksi,
3. Tanpa Ada Barang Jaminan
Berdasarkan sajisn beberapa tlisan diatas, ferdapat perbedaan dari
penclitian yang dilakukan oleh penclis, yaitu pada aspek statos lak
kepemilikan barung padai vang telah jatuh lempo.
F. KERANGKA BERPIKIR
Allah memberi petunjuk kepada wmal manusia dengan menguties
Rasullnvs bersama kitabnva, Al-Qur'an dengan segalah kesempurnaanya
dijadikan landasan hukum oleh manusia untuk dijadikan sebagai jawaban dan
sermua masalah vang limbul dalam kehidupan sehari-hari. Islam sebagai
spama realists, artinya hukum Istam Gdak mengabmkan kenyatzan dalam
setiap perkara yang dihalalkan dan yang diharamkan, juga tidak mengabatkan
realitas dalam setiap peraturan dan hukum yang ditetapkanys, baik untuk
individu, keluarga, masvarakat, MNegara maupun umat jslam."

Sehagai mabluk zosial, marusia tentulah beriteraks dengan yang
lainva. Dan pastilah membutuhkan bantuan orang lain. Disintlah manusia
melakukan semua kegiaton unuk memenuhi kebutuban hidupnys Kegiatan
tersebut seperti jual beli, sewa menyews, pinjam meminjam, gadai, dan lain
sehapainyva.

Gadui dalam bahasa Arab dikenul denpan sebutan Rafie. Kata raf e

sendini secara  etimologis berarti tanggung  jawab,  sebagaimanz  yang

dilirmankan Allah Awea wa Jalla

Mlamail mawawi Skl muamalah Havik dan fonrenparer.{bogor, Ghalin Indonesi, 201 2l L



“Tiap-riap divi i berrangging jowab atas apa vang telal) diperbuatrpo
(Al-Mudtsir: 387

Demikian juga sabda Rasulullah SAW, “Jiva seorang mgkmin i
ferganiung pada dangava sefingga difunayi " (HR. Tirmidzi, lbnu hlajah,
Baihagi, Hakim. Hakim mengatakan, dengan syarat Bukhari dan Muslis),

sedangkan menurot syari®at, radn berarti menilai suaty barang dengan
harpa tertentu atas suatu hutang, yang dimungkinkan pembayaran holzng i
dengan mengambil sebagian dari barang terschut,

fahn (padai) hukumnya boleh berdasarkan dalil dar Al-Qurtan, hadis,
dan ijma."”

Dhasar Kah [gadai)y dari Al-Crar'an dari firman Allah Taala -
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Artinya 1 ik ke dalam perfalanan fdan hermuamalah tdak secara
tunaf) sedang kav Hdok memperolel scorang perlis, meaka hendaklal ado
aaremg tanggurigan vang dipeeansioleh yawg berpiutangl. Akan terapi jika
serhagian Kot mempercogyal sebagion yang fain, meka headaklah yang
dipereayal i merungiban  amonatnyg fhatangnva)  dan hendakiol o

bertakwa  kepade Aflah Tubannya, dan janganlah ke fpara  seksi)
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dipereayal ity menuRaikal - amandaingg fhutanignyal  dan hendaglah i
hertakwa  kepada  Allah  Twhannya; dan jonganileh kame (para sk}
wervembmyikan persaksion. Dan barangsiopa yang menyembunyikannya,
maka sesungenknyva ja adalah orang yang berdoso hatinya, demn Aflaf Maka
Mengetahul apa vang kame kerfakan™. (Q.5 Al-Bagarah 2531

Kepemilikan harta gadaian adalah bak penggadai dan masi menjadi
miliknya. Jika fa telah mendapatkan hutang dengan jaminan harangnya, muka
ia wajih membayvar hulang it seperti hutang pada umumnya tanpa gadel. lika
i membayvar semus hutangnya, maka fa berhak mendaptkan barang yang ia
padaikan, JTika ia tidak dapat membayar semua hutang atzu sebagianya, maka
ig wajib menjual sendini barang yang ia gadaikan alau mewakilkan orang lain
dengan izin pemegang gadai."”

Ststus pengeadai (rofin) dalam transaksi akad gadai adalah pemilik
barang, Namun kepemilikan barang itu dibatasi oleh hak habsw (hak menahan
barang gadai) olel murlahin, Oleh karena it dalam perjanjian gadai maka
rahin tidak mempunyai hak penub untuk memaniaatkan barang miliknya yang
tclah digadaikan.™

Penerima padai berhak mendapatkan penggantian biava wang telah
dikeluarkan untuk menjapn kesclamatan harta benda gadal {mcrkar; dan
selama pinjaman belum  dilunasi maka pihak pemegang  gadi berhak
menashen hara benda gadai vang diserabkan oleh pembert gadan (rafin). Dan

apabifal pember] gadai (refin) tidak mampu membayar hutangnya saat jatuh
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menahan harta benda gadai yvang discrabkan oleh pemberi gadai frahin). Dan

apabilah pemberi gadai frafing tiduk mampu membayar hutangnya saar jatuh

lempo, maka penerima gadai berhak menjual barang gadaian fmarka. Hasil

dart penjualan 1ersebu) dapa digunakn untuk melunasi pimjaman (marhun hik)

dan sisanva dikembalikan kepada fraking. "7

G. Langhkah- Langkah Penelitian

I, Metode Penelitian
Metode penclitian yang digunakan adalah Yuridis Normaiif Yuridis
Mormatif adalah metode penelitian yang mencliti bahan pustaka data
sekunder, Pendekatan yang dilskukan vaitu melalui deskripsi kuoalitanif,
Metode Kualitatil ditujukan unmlk memahami fenomena-fenomena sosial
dari sudut atan persfektif partisifpan. Partisipan merupakan GRINg-urang
yang diajak wawancara, diohservasi, diminta memberikan data. pendapat,
pemikiran, persepsinva, ' Penggunaan metode kualieatif ini i seslaikan
dengan tujuan penelitian vaitu untuk mengeambarkan dan mengungkap
fenomena vang teradi di masyarakat berkaitan dengan kesadaran hukum

masyarakat terhadap hukum gadai Islam.

ek

sumber Dang

@ Data Primer
Sumber data primer adalah data pokok yang dihasitkan dar
penclitian terhadap masvarakat/narasumber Dusun Godebap, Desa

Pamjungkerta, Kecamatan Pagerageunp, Kabupaten Tasikmalavs,

" Adrizn subedi, Sk gada .-jq.-:zr.-u.".-_|fhiu:dlln_n:-__-'-.Ifi!I1|:|.a1_3[I| [ thilm. 40
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G

menahen haria benda padai vang diserabkan oleh pemberi gadai frading. Dan

apabilah pemberi padai frafing tidak mampu membavar hutangriva sast jatuh

tempo. maka penerima gadai berhak menjual barang padaian (marbnr), Hasil

dan penjualan tersebut dapa digunakn uniuk melunasi pinjaman (marhun bty

dan sisanya dikembalikan kepada frafin). '’

Langkah- Langkah Penelitian

1.

Metode Penclitian
Mctode penelilinn yang digusakan adalash Yurdis Normmatif. Yurdis
Normatif adalab metode penelitian vang meneliti bahan pustaka data
sekunder, Pendekatan yang dilakukan vaitn melalui deskripsi kualitatif,
Metode Kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial
dari sudut atau persfektit’ purtisifpan. Partisipan merupakan ormng-orang
yang diajak wawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran, persepsinva.’” Pengpunaan metode kualitatif ini di sesuaikan
dengan tujuan penelitian yaitu untuk menggambarkan dan mengungian
lenomena vang terjadi di masyarakar berkaitan dengan kesadaran hukum
masyurakat terhadap hukum gadai Islam.
Sumber Datg
g, Data Primer
sumber data primer adalab data pokok yang dihasilkan  dan
penelitian terhadap masvarakotmarasumber Dusun Godebag, Desa

Tanjungkera, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalava.

Adrian sutediftem gody Dovariaf (bandung, Alabern, 200 1 ihim. 40
A Sukmadinata dan Nan, arefode perelitan pendidikas bandung: PT. Remage Rodaskarv.
2008%, hlm.b4g,
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b.  Data Sckunder
Sumber data sckunder adalah sumber data yang ditemukan dari
buku-buku kajian teoncs.

Teknik Pengumpulan Datsa

a.  Dokumentasi

b, Wawancara

o, Observasi

d. Amnalisis Data

. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdir! dari beberapa BAB.antara lain ;

eyl

BADR | PENDAHULLIAN

Bab ini meliputi lstar befakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, linjanan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian
dan sistematika penulisan

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang ar-rade {gadal) dan {imjacan bukem 1slam
BAB [ GAMBARAN UMUM

Bab ini menrjelaskan secarn sinpkat profil Dusun Godebag, Desa
Tanjungkerta, Kecamatan, Pagerageung, Kabupaten Tasikmalayva

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hab ini berisi tentang hasil penclitian sehagai jawaban dar peramusan
masatah vang ditulis pada Bab |

BAB V PENUTLIP, SIMPULAN DAN SARAN



